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ABSTRAK
Fransiska Muftiana.2010. Faktor Faktor Pendukung Perkembangan Produktifitas Industri Tenun Troso di Desa Troso Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. Skripsi, Jurusan Teknik Jasa dan Produksi / Program Studi S1 FT Universitas Negeri Semarang. Dra, Uchiyah Achmad. M.Pd , Dra Hj. Marwiyah, M.Pd.
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Krisis ekonomi di Indonesia yang berimbas disegala aspek dalam bidang tekstil sehingga mempengaruhi kegiatan usaha besar yang makin terpuruk. Suatu usaha akan dapat berkembang dan berjalan lancar harus mempunyai produktifitas yang tinggi. Perkembangan produktifitas memiliki beberapa faktor diantaranya meliputi modal, kualitas bahan baku, tenaga kerja, pemasaran,dan Kualitas hasil produk. Masalah dalam penelitian ini adalah faktor apasaja yang mendukung perkembangan produktifitas industri tenun troso.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor pendukung perkembangan Industri tenun troso di Desa Troso.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin tenun troso sebanyak 25 pengrajin, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 11 orang pengrajin dengan syarat yang sudah memiliki ijin dari Disperindag. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 5 pendukung produktifitas usaha tenun troso  yaitu dengan modal 79,5%, kualitas bahan baku 82,4%, tenaga kerja 83,3%, pemasaran 84,9%, dan kualitas hasil produk 82,1%. Modal dalam mendirikan suatu usaha berupa modal sendiri, sehingga tidak mengganggu perputaran modal berikutnya dalam memproduksi suatu barang. Bahan baku yang dipakai mudah untuk didapat, tetapi setiap pemakainnya tidak selalu sama setiap periodenya, tenaga kerja dalam industri tenun troso menggunakan tenaga kerja terampil, sehingga mampu menghasilkan barang dengan kualitas dan kuantitas yang baik pula sedangkan kualitas bahan yang digunakan untuk memproduksi tenun troso juga mempunyai ciri khas tersendiri yaitu kainnya padat, variasi warna banyak,warna cerah,kainnya gilap. Pemasaran pengrajin tenun troso dilakukan secara langsung dengan konsumen, baik lewat showroom maupun pesanan. Motif yang diproduksi di Desa Troso tidak hanya 1 motif saja melainkan lebih dari 1 motif, sehingga pengrajin harus memiliki keahlian dan kreatifitas yang tinggi untuk memperoleh hasil yang baik pula.

Berdasarkan pembahasan maka faktor pendukung perkembangan produktifitas industri tenun troso adalah modal, kualitas bahan baku, tenaga kerja, pemasaran, dan kualitas hasil produk. Saran yang dilakukan  yaitu pengrajin harus selalu menjaga kualitas produk kain troso, maka perlu dilakukan inovasi baru dan dapat berkembang mengikuti jaman, dan bagi Disperindag dan dinas terkait(Disnakertrans)membantu memasarkan melalui workshop,pameran,seragam guru, dan melalui internet atau website sehingga bisa dikenal sampai ke seluruh dunia. 
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